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ABSTRAK

Kajian ini berupaya mengeksplorasi urgensi tracer alumni dalam meningkatkan kualitas
pendidikan tinggi dengan fokus pada pemahaman peran dan kontribusi alumni dalam
konteks pengembangan kurikulum, Kketerlibatan industri, pendanaan, serta strategi
implementasi tracer alumni. Peningkatan kualitas pendidikan tinggi tidak hanya
memengaruhi kompetensi lulusan di pasar kerja, tetapi juga kepuasan pengguna lulusan
dan hubungan yang berkelanjutan antara perguruan tinggi dan alumni. Melalui analisis
literatur sistematis, studi ini mengidentifikasi tren, pola, dan temuan kunci dalam
literatur terkait peran alumni dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. Hasil
analisis menunjukkan pentingnya keterlibatan alumni dalam pengembangan kurikulum,
pelibatan industri, dan pendanaan, serta strategi tracer alumni untuk memperoleh dan
memanfaatkan informasi yang relevan. Selain itu, abstrak ini membahas berbagai
tantangan dan strategi yang terkait dengan implementasi tracer alumni, termasuk
pengumpulan dan analisis data, pembangunan hubungan alumni-institusi, dan
penggunaan jaringan sosial dalam meningkatkan keterlibatan alumni. Dengan demikian,
penelitian ini menyediakan landasan bagi institusi pendidikan tinggi untuk
mengembangkan dan meningkatkan praktik-praktik yang memperkuat hubungan dengan
alumni dan meningkatkan kualitas pendidikan mereka.

Kata Kunci: Tracer alumni, kualitas pendidikan tinggi, kepuasan mahasiswa, kompetensi
lulusan

ABSTRACT

This study seeks to explore the urgency of alumni tracer in improving the quality of higher
education with a focus on understanding the role and contribution of alumni in the context
of curriculum development, industry involvement, funding, and alumni tracer
implementation strategies. Improving the quality of higher education affects not only the
competence of graduates in the job market, but also the satisfaction of graduate users and
the ongoing relationship between universities and alumni. Through a systematic literature
analysis, this study identifies trends, patterns, and key findings in the literature related to
the role of alumni in improving the quality of higher education. The analysis shows the
importance of alumni involvement in curriculum development, industry engagement, and
funding, as well as alumni tracer strategies to obtain and utilize relevant information. In
addition, the abstract discusses various challenges and strategies associated with alumni
tracer implementation, including data collection and analysis, alumni-institution
relationship building, and the use of social networks in enhancing alumni engagement. As
such, this research provides a foundation for higher education institutions to develop and
improve practices that strengthen relationships with alumni and enhance the quality of
their education.
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1. PENDAHULUAN

Pendahuluan Peningkatan kualitas pendidikan tinggi berkaitan dengan pemenuhan
layanan pendidikan bagi banyak stakeholder (Adu-Yeboah, 2022; Nawi, 2023). Mahasiswa
sebagai pelanggan utama dari layanan pendidikan tinggi menjadi target utama penerima
layanan. Segala bentuk program dan kebijakan yang dilakukan oleh perguruan tinggi hendaknya
mengacu pada kepuasan pelayanan mahasiswa. Indikasi yang membentuk kepuasan paling
utama dari layanan pendidikan tinggi adalah besarnya peluang lulusan memperoleh pekerjaan
sesuai dengan bidang ilmu dan kompetensi (Cueva Zavala, 2020). Indikasi ini diikuti dengan
rendahnya waktu tunggu mahasiswa mendapat pekerjaan pertama dan jumah gaji sesuai dengan
harapan lulusan (Djamaris & A, 2018).

Selain menghasilkan lulusan yang kompeten dan memiliki daya saing di pasar tenaga
kerja, hendaknya diikuti degan kepuasan pengguna lulusan. Industri sebagai salah satu
pengguna lulusan memiliki peranan penting untuk dapat mendukung keberlangsungan
pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan kompetensi lulusan (Guzman, 2020;
Pandeeswari et al., 2022). Oleh karena itu, sudah selayakanya perguruan tinggi melakukan
kolaborasi untuk meningkatkan kualitas layanan dan kualitas lulusan.

Perguruan tinggi perlu mendalami kompetensi seperti apa yang dibutuhkan industri.
salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah melalui pelibatan alumni dalam pengembangan
kurikulum pembelajaran. Alumni yang sudah bekerja pada berbagai sektor usaha dapat
memberikan gambaran kepada perguruan tinggi terkait kompetensi apa yang diperlukan dari
setiap bidang pekerjaan. Pengalaman mereka menjelaskan perbedaan antara pendidikan tinggi
dan sistem ketenagakerjaan, menekankan pentingnya keterampilan praktis, ketahanan, dan
pembelajaran berkelanjutan (Fleischman & English, 2019; Zhuang & Tao, 2024). Informasi
kebutuhan kompetensi ini nantinya akan dijadikan dasar dalam pengembangan kurikulum
pembelajaran yang ada di perguruan tinggi.

Kolaborasi universitas dan industri menjadi salah satu masalah yang bida diselesaikan
melalui jaringan alumni. Kesenjangan antara kebutuhan industri dengan iptek yang dihasilkan
oleh perguruan tinggi menjadikan sulitnya membangun hubungan timbal balik yang baik
(Awasthy et al., 2020). Ketersediaan data alumni pada industri diharapkan dapat menjadi
sumber informasi yang memungkinkan pengintegrasian kegiatan perguruan tinggi dengan
industri. Kehadiran alumni tidak hanya dapat mempengaruhi pembaruan kurikulum pendidikan.
Lebih jauh lagi asosiasi alumni dapat memberikan sumbangsih yang berarti dalam perubahan
sosial (Campbell & Baxter, 2019).

Meskipun telah diakui bahwa pelibatan alumni dalam memperkuat pelayanan
pendidikan di perguruan tinggi memiliki potensi yang besar, kenyataannya implementasinya
masih jauh dari optimal. Penelitian mendalam tentang urgensi tracer alumni menjadi semakin
penting dalam menggarap pendidikan tinggi yang berkualitas, mengingat peran vital yang dapat
dimainkan oleh alumni dalam menyumbangkan wawasan industri, mendukung pengembangan
kurikulum yang relevan, serta memberikan dorongan moral dan materiil kepada institusi
pendidikan. Dengan menggali pemahaman mendalam tentang jejak karir alumni, institusi
pendidikan dapat lebih efektif menyesuaikan program-programnya dengan tuntutan dunia nyata
(Sondkar et al., 2022), menghasilkan lulusan yang siap bersaing (Pico-Saltos et al., 2022a), dan
menjaga hubungan yang berkelanjutan dengan alumni untuk mendukung perbaikan
berkelanjutan dalam mutu pendidikan.

Pada era dinamis ini, di mana tantangan global semakin kompleks dan tuntutan pasar
kerja terus berubah, pendidikan tinggi dihadapkan pada kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan kualitasnya agar dapat memenuhi standar yang diperlukan oleh masyarakat dan
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industri. Dalam konteks ini, pelibatan alumni diidentifikasi sebagai salah satu aset yang belum
sepenuhnya dimanfaatkan dalam upaya membangun pendidikan tinggi yang berkualitas. Oleh
karena itu, penelitian ini menyoroti urgensi dari tracer alumni sebagai alat penting dalam
membentuk pemahaman yang mendalam tentang kinerja alumni, dampak pendidikan mereka di
tempat kerja, serta kontribusi mereka dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis sistematis terhadap
literatur yang ada mengenai tracer alumni dalam konteks pendidikan tinggi. Melalui pendekatan
sistematis ini, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi tren, pola, dan temuan kunci yang
telah dikemukakan dalam literatur yang relevan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menyusun kerangka kerja yang komprehensif untuk implementasi tracer alumni yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan systematic literature review untuk
mengumpulkan, menilai, dan menyintesis literatur yang relevan dalam rangka menggali
pemahaman yang mendalam tentang peran alumni dalam peningkatan kualitas pendidikan tinggi
(Goertel, 2023; Pradana et al., 2023). Tinjauan literatur sistematis melibatkan ringkasan
menyeluruh dan analisis kritis dari penelitian yang ada di bidang tertentu, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kesenjangan, mensintesis temuan, dan membangun kredibilitas. Pendekatan
yang digunakan adalah penekatan PRISMA. Untuk melakukan PRISMA pada tinjauan literatur
sistematis, peneliti harus mengikuti langkah-langkah spesifik yang diuraikan dalam pedoman
PRISMA (Hijriyah et al., 2024; Kwao Dawson et al., 2023). Pertama, tentukan pertanyaan
penelitian dan kriteria kelayakan. Kemudian, secara sistematis mencari database untuk artikel
yang relevan. Setelah penyaringan dan pemilihan artikel berdasarkan kriteria inklusi, ekstraksi
dan sintesis data dilakukan.

2.1 Identitas Topik Penelitian

Penulis melakukan identifikasi terhadap topik penelitian terkait dengan pendataan
alumni dan peran mereka dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. Fokus penelitian
mencakup aspek pendataan, keterlibatan alumni, dan dampaknya terhadap institusi pendidikan
tinggi. Topik ini menjadi dasar unuk menetapkan kata kunci yang relevan untuk dimasukkan
dalam mecin pencarian.

2.2 Pengumpulan dan Pemilihan Data

Basis data yang digunakan untuk pengumpulan artikel penelitian adalah google scholar
melalui aplikasi PoP (Publish or Perish) yang meliputi jurnal-jurnal ilmiah dan konferensi yang
terindeks secara internasional. Pemilihan PoP dilakukan untuk memastikan keakuratan dan
kualitas artikel yang digunakan dalam penelitian. Data artikel kajian dikumpulkan
menggunakan pencarian berbasis kata kunci. Kata kunci yang digunakan termasuk "alumni
data", "graduate data”, "alumni network", "alumni engagement”, "university", dan "curriculum®.
Pemilihan kata kunci tersebut didasarkan pada relevansi dengan topik penelitian dan untuk
memastikan cakupan yang komprehensif dalam pengumpulan data. Data yang diperoleh
diseleksi berdasar kriterian inklusi yang ditetapkan. Adapaun kriteria inklusi disajikan pada
Tabel 1. Hasil dari seleksi data disajikan pada Gambar 1.

Tabel 1. Kriteria Inkluisi

Inclusion Criteria Exclusion Criteria
diterbitkan 2015-2024 Published before 2015
Dipublikasi pada jurnal dan/ atau prosiding Publikasi selain jurnal dan prosiding
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Gambar 1. Panduan Prisma
2.3 Analisis Data

Setelah data artikel kajian terkumpul, analisis bibliometrik dilakukan untuk
mengidentifikasi tren dan pola dalam literatur yang relevan. Analisis bibliometrik melibatkan
penggunaan metode bibliometrik untuk mengevaluasi karakteristik artikel, seperti jumlah artikel
per tahun, jurnal yang paling banyak merujuk, dan pola penelitian yang muncul. Data
bibliometrik yang dikumpulkan dianalisis menggunakan VoS (Visualization of Similarity)
Viewer. Analisis visualisasi dilakukan untuk menyajikan hasil analisis bibliometrik dalam
bentuk grafik atau diagram yang memudahkan pemahaman tentang tren dan pola dalam literatur
yang relevan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Data

Hasil analisis data penelitian dianalisis menggunakan Nvivo dan VOS dihasilkan tren
topik artikel sebagai berikut.
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Gambar 2. Tren Riset Tracer Alumni

Berdasar analisis VOS dihasilkan tren topik artikel pada Gambar 2 dan Tabel 1, analisis
jejaring bibliometrik menampilkan enam kluster kata kunci yang sering muncul dalam literatur
terkait peran alumni dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. Kluster pertama menyoroti
aspek bisnis, kurikulum inti, dan jaringan alumni yang kuat, menunjukkan hubungan antara
kebutuhan industri dengan kontribusi alumni dalam mengembangkan kurikulum universitas.

Kluster kedua menekankan pengembangan kurikulum, pendidikan tinggi, dan proses
pengajaran, menyoroti peran alumni dalam mendukung proses pembelajaran di institusi
pendidikan tinggi. Sementara itu, kluster ketiga menyoroti keterlibatan alumni, inovasi, dan
kesempatan, menekankan bagaimana alumni dapat memengaruhi inovasi dalam kurikulum dan
memberikan kesempatan bagi mahasiswa. Kluster keempat fokus pada data alumni dan kualitas
kurikulum universitas, menyoroti pentingnya penggunaan data alumni untuk meningkatkan
kualitas kurikulum.

Kluster kelima menyoroti data lulusan dan studi tracer, menekankan pentingnya
informasi mengenai jejak karir alumni dalam memahami dampak pendidikan mereka.
Sementara itu, kluster keenam menyoroti keberlanjutan dalam konteks pendidikan tinggi,
menekankan perlunya memastikan bahwa pendidikan tinggi tetap relevan dengan kebutuhan
masa depan. Analisis ini memberikan pemahaman yang komprehensif tentang fokus dan tren
dalam literatur terkait peran alumni dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi, serta
menunjukkan keragaman topik yang dibahas dalam literatur tersebut.

Tabel 2. Rincian Kluster dan Item

Kluster | Item

1 Business, core curriculum, curriculum design, practice, skill, strong alumni network,
university

2 Curriculum development, higher education, member, process, teaching, work

3 Alumni engagement, curriculum, entrepreneurship, innovation, opportunity, research

4 Alumni data, career, quality, university curriculum

5 Graduate data, tracer study

6 Sustainability

Melalui analisis overlay, kita dapat mendapatkan gambaran yang lebih mendalam
tentang tren terbaru dalam kajian ini (Gambar 3). Analisis overlay mengungkapkan bahwa kata
kunci yang dominan dalam literatur terkait peran alumni dalam meningkatkan kualitas
pendidikan tinggi adalah "alumni engagement”, "curriculum development”, dan "innovation".
Hal ini menandakan adanya pergeseran fokus dalam penelitian terkait, yang semakin menyoroti

pentingnya keterlibatan alumni dalam proses pengembangan kurikulum dan mendorong inovasi
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dalam konteks pendidikan tinggi. Peningkatan perhatian pada keterlibatan alumni menunjukkan
pengakuan akan peran mereka sebagai mitra penting dalam meningkatkan mutu pendidikan
tinggi dan menjembatani kesenjangan antara dunia akademis dan industri. Dengan demikian,
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana alumni terlibat dalam pembangunan kurikulum
dan proses inovasi dapat menjadi kunci dalam upaya menjawab tantangan dan tuntutan masa
depan dalam pendidikan tinggi.
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Gambar 3. Overlay Visualization
3.2 Alumni dan Peningkatan kualitas pendidikan

Alumni dianggap sebagai aset universitas yang paling berharga (LaDuca &
Ausdenmoore, 2022). Keterlibatan mereka di berbagai bidang profesi pekerjaan akan
mempengaruhi kemajuan dan kesuksesan universitas tersebut (Sekkaki, 2022). Membina
hubungan dengan alumni merupakan salah satu cara universitas dalam mengembangkan
berbagai program untuk menganalisa kebutuhan pekerjaan (Sekkaki, 2022). Salah satu program
yang dapat dikembangkan oleh universitas yaitu mata kuliah pada kurikulum mereka (Hyman et
al., 2023).

Pengembangan kurikulum sangat berhubungan dengan kualitas dari alumni dalam dunia
pekerjaan (lgbal, 2023). terdapat tiga poin penting dalam menyusun kurikulum universitas agar
alumni memiliki daya saing di dunia pekerjaan meliputi (a) intrakurikuler, yaitu tertanam atau
terintegrasi dalam kurikulum sebagai bagian dari pembelajaran formal. Misalnya, pembelajaran
yang terintegrasi dengan pekerjaan, ko-kurikuler, yaitu kegiatan yang berada di luar kurikulum
tetapi dikembangkan dan disampaikan oleh universitas, biasanya melalui pusat layanan Kkarir
yang ada di universitas. Seperti program kepemimpinan dan pendampingan, ataupun kegiatan
komunitas dan penjangkauan karir. Juga ekstra kurikuler, yaitu peluang-peluang yang ada di
luar universitas. misalnya, pekerjaan berbayar atau sukarela (Cook, 2022).

Di Indonesia, universitas telah diarahkan untuk mengaplikasikan kurikulum Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Kurikulum MBKM memiliki 8 program yaitu 1) Proyek
Kemanusiaan, 2) Proyek Mandiri, 3) Kewirausahaan, 4) Penelitian, 5) Mengajar di Lembaga
Pendidikan, 6) Proyek Desa, 7) Magang, 8) Pertukaran Pelajar (Nofrizal et al., 2022).
Berdasarkan 8 program tersebut, jika dilaksanakan secara optimal akan menghasilkan lulusan
dengan kemampuan dan keterampilan yang beragam sehingga lulusan siap menghadapi dunia
kerja (Nofrizal et al., 2022).

Selain untuk pengembangan kurikulum universitas, data informasi yang didapatkan dari
alumni menjadi poin penting bagi mahasiswa dalam menentukan perkembangan karir mereka

JMP-DMT 5(4) 2024 | 528



Jurnal Manajemen Pendidikan Dasar, Menengah dan Tinggi (JMP-DMT)
Vol 5 No 4 Oktober 2024, 523-536

(Aithal et al., 2022) dan juga keberadaan alumni dapat membuka akses jejaringan pekerjaan
lebih mudah bagi lulusan di universitas tersebut (Somodi & Abada, 2022). Kolaborasi antara
industry dan dunia akademisi seperti bumi dan air, mereka hidup perdampingan. Dengan
memanfaatkan informasi dan potensi dari alumni, universitas dapat membuat kebijakan agar
bisa memenuhi kebutuhan yang ada di dunia industry tersebut. (Malhotra et al., 2022).

Pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja menjadi
kebutuhan mendasar bagi institusi pendidikan tinggi. Layanan pendidikan yang fokus pada
pemenuhan kompetensi dapat memberikan peluang perolehan kerja yang baik bagi lulusan.
Upaya penciptaan layanan tersebut dapat dilakukan dengan melakukan sinergi dan komuniksi

antara pemangku kepentingan (pasar tenaga kerja) dan dosen di perguruan tinggi (eesant etal.
2021)

Institusi pendidikan termasuk pendidikan tinggi dalam upaya memberikan layanan
pendidikan perlu melihat kebutuhan kompetensi yang dipelrukan dunia kerja dan kemampuan
siswa dalam menguasai kompetensi tersebut. Siswa yang memiliki kendala dalam belajar tentu
harus menjadi sorotan utama dalam kegiatan pembelajaran. Lembaga pendidikan harus mampu
memberikan gambaran bagaiman masa depan yang terkait dengan pekerjaan berdasar studi yang
dilakukan saat ini.

Namun tidak semua guru atau sekolah memiliki kemampuan untuk memperlihatkan
prospek pekerjaan tersebut. Blake et al., (2021) dalam kajiannya menemukan bahwa institusi
pendidikan pelru menggandeng alumni untuk dapat memberikan gambaran kepada siswa
bagaimana prospek pekerjaan yang dapat mereka geluti berdasar pengalaman sesuanggunya dari
alumni. Alumni juga dapat memberikan gambaran kemampuan seperti apa yang harus dikuasai
agar dapat bersaing dalam pasar tenaga kerja. Lebih lanjut Dollinger et al., (2019) dalam
kajiannya menemukan bahwa pelibatan alumni dalam program mentoring di perguruan tinggi
memberikan dampak yang baik dan signifikan bagi siswa dalam memperoleh kompetensi yang
dibutuhka pada dunia kerja. Hal ini juga didukung kajian yang dilakukan oleh Skrzypek et al.,
(2019) dan Safi’i & Priyantoro (2019).

Memang menjadi sebuah keniscayaan bahwa tidak semua program pembelajaran yang
ditawarkan dan dilaksanakan oleh perguruan tinggi memberikan dampak positif secara
menyeluruh bagi alumni dalam dunia pekerjaan. Survey alumni dapat membantu melihat
seberapa jauh sebuah program memberikan dampak positif terhadap alumni (Kismul et al.,
2020). Perguruan tinggi dapat menjadikan hasil survey ini dalam menerapkan kebijakan lebih
lanjut untuk mengevaluasi sebuah program. Tracer alumni juga dapat memperlihatkan sejauh
mana pembelajaran dapat berdampak pada keterimaan alumni di dunia kerja (Efiyanna et al.,
2019).

Kolaborasi universitas dan industri menjadi salah satu masalah yang bida diselesaikan
melalui jaringan alumni. Kesenjangan antara kebutuhan industri dengan iptek yang dihasilkan
oleh perguruan tinggi menjadikan sulitnya membangun hubungan timbal balik yang baik
(Awasthy et al., 2020). Ketersediaan data alumni pada industri diharapkan dapat menjadi
sumber informasi yang memungkinkan pengintegrasian kegiatan perguruan tinggi dengan
industri.

Kehadiran alumni tidak hanya dapat mempengaruhi pembaruan kurikulum pendidikan.
Namun lebih luar lagi dapat mempengaruhi kehidupan sosial. Peneltiian yang dialkukan oleh
(Campbell & Baxter, 2019) memperlihatkan bahwa asosiasi alumni dapat memberikan
sumbangsih yang berarti dalam perubahan sosial.

Dalam era pendidikan yang dinamis, peran alumni sebagai aset kunci bagi institusi
pendidikan tinggi semakin terlihat penting. Melalui keterlibatan mereka, universitas dapat
merancang program-program yang relevan dengan kebutuhan industri dan pasar kerja.

JMP-DMT 5(4) 2024 | 529



Jurnal Manajemen Pendidikan Dasar, Menengah dan Tinggi (JMP-DMT)
Vol 5 No 4 Oktober 2024, 523-536

Pengembangan kurikulum menjadi landasan utama dalam memastikan kesesuaian lulusan
dengan tuntutan dunia kerja, sementara inovasi memungkinkan perguruan tinggi untuk terus
beradaptasi dengan perubahan zaman. Program-program seperti kurikulum MBKM di Indonesia
adalah contoh nyata upaya untuk mengikuti dinamika ini. Tidak hanya itu, data alumni tidak
hanya memengaruhi pengembangan kurikulum, tetapi juga menjadi panduan bagi mahasiswa
dalam merencanakan Kkarir mereka. Kolaborasi dengan industri menjadi kunci dalam
memastikan bahwa lulusan memiliki keterampilan yang relevan dan siap berkontribusi dalam
dunia kerja. Dengan menggali potensi dan informasi dari alumni, universitas dapat
mengarahkan kebijakan dan program pendidikan mereka sesuai dengan kebutuhan industri.
Melalui peran penting tracer alumni, tidak hanya kurikulum yang diperbarui, tetapi juga
perubahan sosial yang lebih luas dapat terwujud. Dengan demikian, memelihara hubungan yang
kuat dengan alumni bukan hanya untuk memperbarui kurikulum, tetapi juga untuk mendorong
perubahan yang lebih besar dalam masyarakat.

3.3 Alumni dan pendanaan

Keterlibatan alumni tidak hanya sebagai basis informasi pengembangan kurikulum
pembelajaran. Marshall et al., (2020) menyatakan bahwa hubungan yang baik antara perguruan
tinggi dan alumni dapat merangsang keterlibatan alumni dalam menghadiri kegiatan yang
dilakukan peguruan tinggi, pemberian baik itu dalam bentuk bantuan dana maupun bantuan
lainnya, serta pelayanan yang alumni berikan melalui sosiasi alumni. Peguruan tinggi yang
berhasil mengikat alumni untuk senantiasa terlibat dalam kegiatan perguruan tinggi ternyata
juga bisa memperolah bantuan pendanaan dari alumni.

Beberapa sekolah swasta bahkan mengambangkan jaringan bisnis melalui pelibatan
alumni. Umar et al., (2019) menemukan bahwa pelibatan alumni pondok pesantren
berkontribusi signifikan terhadap pengembangan unit bisnis di pesantren. Keberadaan alumni
dalam berbagai posisi dan jabatan yang strategis menjadi salah satu kunci bagi pesantren dalam
mengembangkan usaha pendanaan melalui kekuatan jejaring dengan alumni.

Alumni yang aktif mengacu kepada keterlibatan mereka dengan institusi setelah
menerima gelar (Sekkaki, 2022). Keterlibatan tersebut bisa mencakup perilaku moneter dan
non-moneter (Sekkaki, 2022). Tidak sedikit para alumni menunjukan rasa antusias mereka
terhadap pembangunan dengan cara pemberian dana dan sumbangan filantropi (EI-Awad et al.,
2022). Bahkan beberapa alumni juga memberikan dana wakaf dan program beasiswa dalam
meningkatkan pendidikan di almamater mereka (Dean & Jendzurski, 2021).

Keterlibatan alumni jauh lebih dari sekadar sumber informasi untuk pengembangan
kurikulum. Hubungan yang baik antara perguruan tinggi dan alumni tidak hanya merangsang
partisipasi mereka dalam kegiatan kampus, tetapi juga dapat menghasilkan kontribusi berupa
dukungan keuangan dan non-keuangan yang berharga. Banyak perguruan tinggi yang berhasil
menarik minat alumni untuk terlibat aktif dalam kehidupan kampus, bahkan memperoleh dana
tambahan melalui sumbangan filantropi dan program-program dukungan lainnya. Pelibatan
alumni juga membuka peluang bagi institusi pendidikan, baik dalam pengembangan unit bisnis
di pesantren atau dalam mendapatkan bantuan pendanaan yang signifikan. Dengan demikian,
keterlibatan alumni tidak hanya mencakup dukungan moneter, tetapi juga mencerminkan
antusiasme mereka dalam membantu pembangunan dan peningkatan pendidikan di almamater
mereka. Melalui kerjasama yang erat antara perguruan tinggi dan alumni, masa depan
pendidikan tinggi dapat diperkuat dan membangun pondasi yang kokoh bagi generasi
mendatang.

3.4 Strategi Tracer Alumni

Tracer study merupakan studi penelusuran jejak lulusan/alumni yang dilakukan kepada
alumni dari rentangan waktu setelah mereka lulus. Tracer study bertujuan untuk mengetahui
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hasil pendidikan dari masa peralihan dunia pendidikan tinggi ke dunia kerja (Darmawati et al.,
2022). Pelaksanaan tracer study ini dapat dilakukan melalui survei lulusan, wawancara
kualitatif, kuesioner, formulir penilaian profesionalitas kinerja dan jejaringan alumni. (Pico-
Saltos et al., 2022b). Program-program ini menentukan situasi dan ukuran umum sukses lulusan
dalam kehidupan profesionalitas mereka.

Selain itu, tracer study juga menjadi acuan dalam menilai relevansi perguruan tinggi
dan kelengkapan persyaratan akreditasi perguruan tinggi (Romadlon & Arifin, 2021a). Di
Indonesia, tracer merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan akreditasi di Indonesia oleh
Badan Akreditasi Nasional Pendidikan yang lebih tinggi. Tracer study juga diperlukan untuk
membangun, memelihara dan mengelola lulusan serta menentukan karakteristik lulusan, seperti
relevansi program studi dengan bidang pekerjaan, masa tunggu lulusan, dan tingkat kepuasan
pengguna lulusan (Hasibuan et al., 2022).

Berbagai startegi dapat dilakukan untuk melakukan tracer study. Tracer study dilakukan
sebagai upaya untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan kompetensi pendidikan
tinggi di lingkungan kerja. Sistem tracer study ini bermanfaat bagi program studi untuk
menciptaan layanan yang lebih mutakhir dalam membangun pembelajaran yang nantinya
berguna bagi alumni saat berada di pasar tenaga kerja. Penggunaan sistem informasi menjadi
salah satu strategu yang dapat dilakukan oleh institusi pendidikan dalam mengkoleksi informasi
ini. Beberapa perguruan tinggi menggunakan neural network algorithm untuk melihat prediksi
karir alumni (Isra et al., 2021).

Program tracer study sudah selayaknya disusun serinci mungkin untuk mendapatkan
informasi yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan kurikulum pembelajaran. Romadlon
& Avrifin (2021) melakukan pembaruan profil lulusan melalui tracer studi menggunakan empat
tahapan yaitu (a) persiapan yang meliputi pembaruan data lulusan, pengambengan kuesioner,
dan mengatur serta melatih surveyor, (b) implementasi meliputi penyebaran dan pemantauan,
(c) analisis meliputi analisis dan rekapitulasi kuesioner, serta (d) evaluasi meliputi pelaporan
dan penilaian keseluruhan program. Lebih lanjut juga dibahas permasalahan yang ditemui
meliputi data buku alumni kurang akurat, banyak alumni yang tidak bisa lagi dihubungi, dan
jumlah total responden masih kurang dari target yang diharapkan.

Hubungan alumni dengan institusi pendidikan dapat dibangun dengan menumbuhkan
rasa kepemilikan atau ketergantungan alumni terhadap institusi pendidikan. Ketergantungan dan
rasa memiliki ini tentunya hanya dapat dirasakan oleh alumni jika institusi pendidikan
sebelumnya telah memberikan pelayanan prima dan memenuhi kebutuhan kompetensinya
(Cownie & Gallo, 2021a). Keterlibatan alumni pada dimensi instrumental, komunikasi, dan
analisis factor konfirmasi dapat dijadikan salah satu pendekatan untuk meningkatkan pelibatan
alumni dalam membangun kualita pendidikan yang lebih baik (Shen & Sha, 2020).

Membangun hubungan jangka panjang yang konsisten kepada alumni menjadi
keharusan setiap universitas (Sekkaki, 2022). Ini dapat meningkatkan nama baik dan eksistensi
universitas itu sendiri (Tiberius et al., 2023). Banyak hal yang dapat dilakukan universitas
dalam menjalin hubungan baik dengan alumni salah satunya Pertemuan alumni dan organisasi
mahasiswa (Pedro et al., 2021). Pertemuan alumni merupakan salah satu indicator dalam
mempertahan hubungan komitmen antar alumni dengan almamaternya (Pedro et al., 2021).
Organisasi mahasiswa yang aktif dalam menjalin komunikasi ke alumni juga akan mempererat
hubungan alumni dengan almamaternya (Pedro et al., 2021). Temuan dari penelitian yang
dilakukan di universitas Inggris bahwa ucapan rasa terimkasih dari alumni menjadi ide pokok
dalam mempertahankan keterlibatan alumni di universitas (Cownie & Gallo, 2021b).

Kesulitan dalam memperoleh informasi alumni menjadi kendala yang besar. Survey
Strada Gallup menemukan hanya 9% perguruan tinggi yang melaporkan alumni mereka dapat
memberikan manfaat dalam pasar tenaga kerja. Penataan ulang jaringan alumni melalui inovasi
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perluasan koneksi alumni di pasar tenaga kerja mutlak menjadi pekerjaan utama yang harus
dipertimbangkan oleh perguruan tinggi (Fisher & Price, 2021). Penumbuhan rasa memiliki pada
alumni menjadi pekerjaan penting yang harus dilakukan institusi pendidikan dalam
meningkatkan keterlbitan alumni (Drezner & Pizmony-Levy, 2020).

Perspective jaringan sosial menjadi salah satu konsep yang dapat digunakan dalam
mengikat alumni. Pembelajaran kewirausahaan sangat memungkinkan untuk melibatkan alumni
yang menjadi wirausaha (Tang et al., 2020). Melalui pendekatan jariangan sosial alumni
mahasiswa dapat memperoleh pembelajaran kewirausahaan secara langsung dari praktisi. Selain
itu, jejaring ini nantinya diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa yang berminat menjadi
wirausaha agar dapat mengembangan jaringan usaha melalui jaringan alumni.

Pelaksanaan layanan pendidikan yang tidak memperhatkan kebutuhan siswa untuk
memperolen komptensi yang dibutuhkan dalam dunia kerja dapat menurunkan kepuasan
pengguna jasa layanan. Sankaran & Kumar Rath (2021) menemukan bahwa alumni merasa
tidak puas dengan layanan pendidikan yang diberikan dikarenakan tidak memperoleh
kompetensi yang dibutuhkan dalam duni kerja melalui pembelajaran di pendidikan tinggi.
Alumni melihat hendaknya ada kegiatan yang memungkinkan siswa mempelajari kemampuan
beradaptasi, manajemen stress, pembelajaran seumur hidup, dan kerja sama tim sebagai
keterampilan utama yang dibutuhkan. Selain itu, pembelajaran juga hendaknya terintegrais
dengan dunia nyata pekerjaan, tim project, dan saran Karir. Lebih lanjut lagi English et al.,
(2021) menemukan bahwa laumni mengungkapkan pentingnya mengembangkan jaringan
professional untuk menumbuhkan modal sosial saat berada di perguruan tinggi. perguruan
tinggi perlu menempuh strategi pengenitegrasi pembelajaran dengan dunia kerja, keterhubungan
melalui media sosial, memaksimalkan peran staf pergruuan tinggi dan menjadi sukarelawan
dalam kegiatan dapat menjadi jalan membangun jarigan perguruan tinggi dengan industri.

Dapat disimpulkan bahwa tracer study memiliki peran yang sangat penting dalam
mengevaluasi hasil pendidikan dari masa perguruan tinggi hingga memasuki dunia kerja.
Melalui berbagai metode seperti survei, wawancara, dan formulir penilaian, tracer study
membantu perguruan tinggi untuk menilai keberhasilan lulusan dalam kehidupan profesional
mereka. Lebih dari itu, tracer study juga menjadi instrumen penting dalam menilai relevansi
program-program pendidikan tinggi dengan kebutuhan industri dan persyaratan akreditasi.

Di Indonesia, tracer study bahkan menjadi syarat penting untuk proses akreditasi
perguruan tinggi. Pentingnya data yang diperoleh dari tracer study tidak hanya untuk
pengembangan kurikulum, tetapi juga untuk membangun, memelihara, dan mengelola alumni
serta menentukan karakteristik lulusan. Berbagai strategi dapat ditempuh dalam pelaksanaan
tracer study, dengan fokus pada penggunaan sistem informasi dan pengembangan program yang
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Namun, kendala seperti data yang tidak akurat dan jumlah
responden yang kurang dari target tetap menjadi tantangan yang perlu diatasi. Selain itu,
pentingnya hubungan yang erat antara alumni dan institusi pendidikan tidak hanya
memengaruhi pembangunan kurikulum, tetapi juga dapat meningkatkan keterlibatan alumni
dalam mendukung kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Melalui pendekatan jaringan sosial, institusi pendidikan dapat memperkuat keterlibatan
alumni, memfasilitasi pembelajaran kewirausahaan, dan meningkatkan kepuasan pengguna jasa
layanan pendidikan. Oleh karena itu, untuk menjaga relevansi dan kualitas pendidikan tinggi,
penting bagi perguruan tinggi untuk terus memperbarui dan memperbaiki program-program
mereka dengan mempertimbangkan hasil tracer study serta melibatkan alumni dalam proses
pembelajaran dan pengembangan.

4. KESIMPULAN

Dari berbagai pembahasan tentang peran alumni dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, strategi pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, serta
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pentingnya tracer study dalam mengevaluasi hasil pendidikan, dapat disimpulkan bahwa

keterlibatan alumni menjadi kunci dalam memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dengan

dunia kerja.

1. Pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan industri dan pasar kerja menjadi
langkah awal yang krusial. Perguruan tinggi harus terus menganalisis tren dan kebutuhan
industri untuk memastikan bahwa kurikulum mereka mencerminkan permintaan pasar kerja.
Program-program inovatif seperti kurikulum MBKM di Indonesia memberikan contoh
bagaimana pendidikan tinggi dapat menyesuaikan diri dengan dinamika kebutuhan pasar.

2. Keterlibatan alumni dalam proses pengembangan kurikulum sangatlah penting. Institusi
pendidikan harus aktif menggandeng alumni sebagai konsultan dan pemangku kepentingan
dalam merancang kurikulum yang relevan. Partisipasi alumni dalam seminar, workshop, dan
proyek penelitian dapat memberikan wawasan berharga tentang kebutuhan dunia kerja yang
dapat diimplementasikan dalam kurikulum.

3. Penggunaan data alumni dari tracer study dan survei menjadi kunci dalam menginformasikan
kebijakan dan pengambilan keputusan di perguruan tinggi. Data-data ini harus dimanfaatkan
secara maksimal untuk memastikan bahwa program-program pendidikan dan layanan
pendukung sesuai dengan kebutuhan alumni dan industri.

4. Membangun hubungan yang kuat dengan alumni melalui pertemuan, organisasi mahasiswa,
dan kegiatan lainnya juga penting. Pembangunan hubungan yang berkelanjutan dengan
alumni tidak hanya membantu dalam pengembangan kurikulum, tetapi juga dapat
mendukung pendanaan dan memberikan sumbangan lainnya yang bermanfaat bagi
perguruan tinggi. Dengan demikian, kolaborasi erat antara perguruan tinggi dan alumni
menjadi kunci dalam memastikan kesinambungan dan kualitas pendidikan tinggi.
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